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ABSTRACT

Mathematics learning in elementary schools is often understood mechanistically
because mathematical concepts are abstract, so learning that is close to students’
daily lives is needed. This study aimed to describe the implementation of
mathematics learning tools based on Malay Culture-Based Realistic Mathematics
Learning (PMRM) integrated with digital media on plane figures for fourth-grade
elementary school students, including the implementation of the lessons and
students' responses. The study used a descriptive quantitative approach with a one
group pretest-posttest design involving 28 fourth-grade students. The learning tools
consisted of a teaching module, teaching materials, interactive student worksheets
(LKPD) developed with Genially, and instructional videos. Data were collected
through a lesson implementation observation sheet, a learning outcome test, and a
student response questionnaire, and were analyzed descriptively. The results
showed that lesson implementation reached 72 out of a maximum score of 80
(90%), categorized as very good. The students' mean learning outcome score
increased from 58.39 in the pretest to 83.21 in the posttest, an increase of 24.82
points. Students' responses were positive: 20 students (71.43%) were in the very
good category, 6 students (21.43%) in the good category, 2 students (7.14%) in the
fair category, and none in the poor category. Therefore, PMRM-based learning tools
integrated with digital media could be implemented well in plane figures learning,
accompanied by an increase in the mean learning outcome and positive student
responses.

Keywords: realistic mathematics learning; Malay culture; digital media; plane
figures; learning tools

ABSTRAK

Pembelajaran matematika di sekolah dasar masih sering dipahami secara
mekanistik karena konsepnya bersifat abstrak, sehingga diperlukan pembelajaran
yang dekat dengan kehidupan siswa. Penelitian ini bertujuan mendeskripsikan
penerapan perangkat pembelajaran matematika berbasis Pembelajaran
Matematika Realistik Berbasis Budaya Melayu (PMRM) dengan integrasi media
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digital pada materi bangun datar kelas IV SD, keterlaksanaan pembelajarannya,
serta respons siswa. Penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif deskriptif
dengan desain one group pretest-posttest pada 28 siswa kelas IV. Perangkat yang
diterapkan terdiri atas modul ajar, bahan ajar, LKPD interaktif berbasis Genially, dan
video pembelajaran. Data dikumpulkan melalui lembar observasi keterlaksanaan,
tes hasil belajar, dan angket respons siswa, kemudian dianalisis secara deskriptif.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa keterlaksanaan pembelajaran mencapai 72
dari 80 skor maksimum (90%) dengan kategori sangat baik. Rata-rata hasil belajar
siswa meningkat dari 58,39 pada pretest menjadi 83,21 pada posttest, atau
meningkat 24,82 poin. Respons siswa menunjukkan hasil positif, yaitu 20 siswa
(71,43%) pada kategori sangat baik, 6 siswa (21,43%) kategori baik, 2 siswa
(7,14%) kategori cukup, dan tidak ada siswa pada kategori kurang. Dengan
demikian, perangkat pembelajaran berbasis PMRM dengan integrasi media digital
dapat diterapkan dengan baik pada pembelajaran bangun datar, diikuti peningkatan
rata-rata hasil belajar dan respons positif dari siswa.

Kata kunci: pembelajaran matematika realistik; budaya Melayu; media digital;
bangun datar; perangkat pembelajaran

A.Pendahuluan matematika  harus  dihubungkan

dengan pengalaman nyata siswa.

Matematika adalah  pelajaran

krusial di sekolah dasar karena Salah satu topik yang memerlukan

berhubungan dengan kegiatan sehari-
hari, seperti menghitung, mengukur,
menilai, dan menyelesaikan
permasalahan. Akan tetapi,
matematika tetap dipandang sebagai
pelajaran yang sulit karena konsep-
konsepnya bersifat abstrak dan sering
kali disajikan melalui penjelasan serta
rumus. Nasution (2024) menyatakan
bahwa pembelajaran yang terlalu
fokus pada guru dapat menyebabkan
siswa kurang Dberpartisipasi dan
pemahamannya cenderung bersifat

mekanistik. Karena itu, pembelajaran

penguasaan konsep adalah bentuk
datar. Materi ini mencakup bentuk,
karakteristik, ukuran, keliling, area,
dan penerapannya dalam rutinitas
sehari-hari. (Makiah et al., 2024)

mengungkapkan bahwa
pembelajaran  geometri  dengan
pendekatan realistis dapat

menghasilkan modul yang sah,
praktis, dan efisien. Pendekatan
Pembelajaran Matematika Realistik
(PMR) menggunakan situasi nyata
sebagai dasar pembelajaran agar
siswa dapat memahami masalah,

mengeksplorasi strategi, berdiskusi,
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dan mengembangkan
matematika. (Kedhi et al.,, 2024)
mengungkapkan bahwa PMR dalam

konsep

pembelajaran bangun datar dapat
meningkatkan keterampilan numerasi

siswa.

PMR dapat ditingkatkan dengan
mengintegrasikan  budaya lokal.
Nasution (2024) menjelaskan bahwa
budaya dapat dimasukkan dalam
pembelajaran matematika  agar
pengalaman belajar menjadi lebih
relevan dan bermakna. Dalam budaya
Melayu, objek, kegiatan, adat, dan
hiasan dapat dijadikan konteks untuk
pembelajaran. Pembelajaran
Matematika Realistik yang Berbasis
Budaya Melayu (PMRM) mengaitkan
konteks tersebut dengan konsep
matematika melalui aktivitas
memahami masalah, menyelesaikan
masalah, membandingkan strategi,

dan mengambil kesimpulan.

Implementasi PMRM
membutuhkan alat pembelajaran yang
tepat. Alat pembelajaran berperan
sebagai acuan dalam merancang,
menjalankan, dan menilai
pembelajaran  serta  mendukung
proses belajar agar lebih terstruktur
dan terencana (Elia et al,

2025;Sofwan et al, 2025)Alat

pembelajaran bisa terdiri dari modul
pendidikan, materi pengajaran, LKPD,
media pendidikan, dan penilaian.
Modul pembelajaran
berdasarkan CP dan ATP serta
disesuaikan dengan kemajuan siswa
(Nengsih & Febrina, 2021). Materi

pembelajaran mendukung guru dan

dirancang

siswa dalam kegiatan belajar
mengajar dan dapat disediakan dalam
berbagai format sesuai kebutuhan
(Irfan Ahmad Zain1, 2024;Magdalena
et al.,, 2024.).LKPD memuat materi
serta  panduan  aktivitas  yang
mendorong siswa untuk belajar
dengan cara yang aktif dan mandiri
(N. A. Lestari et al., 2023; Astuti et al.,

2018 dalam Y. W. Lestari et al., 2022)

Media pembelajaran dimanfaatkan
untuk menyampaikan materi dan
mendukung interaksi selama proses
belajar. Media dapat terdiri dari buku,
alat bantu, multimedia interaktif, video,
animasi, atau pembelajaran berbasis
daring (Sari et al., 2024), serta bisa
menjadikan pembelajaran lebih
interaktif dan menarik (Adventyana et
al., 2023) Dalam studi ini, media digital
yang dipakai adalah Genially dan
video pembelajaran. Genially bisa
dimanfaatkan  untuk  menjadikan

proses pembelajaran lebih menarik
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dan interaktif (Nengsih & Febrina,
2025) sementara video
menggabungkan gambar, suara, dan
gerakan untuk membantu siswa
memahami materi yang bersifat
abstrak (Fayzah et al., 2025)

Bangun datar adalah materi
geometri fundamental yang mencakup
persegi, persegi panjang, segitiga,
lingkaran, jajar genjang, trapesium,
layang-layang, dan belah ketupat.
Setiap bentuk memiliki karakteristik
dan sifat yang beraneka ragam serta
banyak dijumpai dalam kehidupan
sehari-hari dan budaya, seperti pada
desain batik dan kerajinan rajutan
(Mailani et al.,, 2025). Karena itu,
pembelajaran bangun datar harus
terkait dengan objek nyata supaya
konsep lebih gampang dimengerti

siswa.

Penelitian terdahulu menunjukkan
bahwa PMR dapat memperbaiki
kemampuan matematika siswa (Kedhi
et al, 2024), modul pengajaran
berbasis realistis pada materi bangun
datar memenuhi kriteria valid, praktis,
dan efektif (Makiah et al., 2024), dan
perangkat pembelajaran matematika
realistis dapat mendukung
keterampilan pemecahan masalah

serta kemandirian belajar siswa

(Hasibuan et al., 2015). Namun,
penggunaan perangkat pembelajaran
berbasis PMRM pada materi bangun
datar untuk kelas IV SD yang
terintegrasi dengan media digital
masih  perlu dianalisis secara
langsung. Karena itu, penelitian ini
bertujuan untuk mendeskripsikan
penerapan alat pembelajaran
matematika berbasis PMRM yang
mengintegrasikan media digital pada
materi bangun datar kelas IV SD dan
untuk mengamati pelaksanaan

pembelajaran serta tanggapan siswa.

B. Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan
pendekatan  deskriptif  kuantitatif.
Penelitian bertujuan untuk
mendeskripsikan penerapan

perangkat pembelajaran matematika
berbasis Pembelajaran Matematika
Realistik Berbasis Budaya Melayu
(PMRM) pada materi bangun datar
kelas IV SD serta mengetahui respons
siswa setelah mengikuti

pembelajaran.

Penelitian dilaksanakan di SDN
064037 dengan subjek penelitian
sebanyak 28 siswa kelas IV.
Perangkat pembelajaran yang

digunakan terdiri atas modul ajar,
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bahan ajar, LKPD cetak, LKPD
interaktif berbasis Genially, dan video
pembelajaran. Perangkat tersebut
diterapkan secara terpadu dalam
pembelajaran materi bangun datar
dengan menggunakan konteks
budaya Melayu sebagai bagian dari

kegiatan pembelajaran.

Pelaksanaan pembelajaran diawali
dengan penyajian permasalahan yang
berkaitan dengan konteks kehidupan
siswa dan budaya Melayu. Siswa
kemudian diarahkan untuk memahami
permasalahan, melakukan kegiatan
eksplorasi, berdiskusi, mengerjakan
LKPD, menggunakan media
pembelajaran yang disediakan, serta
menyampaikan hasil penyelesaian.
Pada akhir pembelajaran, guru
bersama siswa melakukan refleksi
dan menarik kesimpulan mengenai
konsep bangun datar yang telah

dipelajari.

Teknik pengumpulan data
menggunakan angket respons siswa.
Angket diberikan setelah proses

pembelajaran selesai untuk

mengetahui tanggapan siswa
terhadap penerapan perangkat
pembelajaran berbasis PMRM.

Angket menggunakan empat kategori

respons, yaitu sangat baik, baik,

cukup, dan kurang.

Data yang diperoleh dianalisis
secara deskriptif kuantitatif dengan
menghitung persentase jumlah siswa
pada setiap kategori respons.
Persentase dihitung menggunakan

rumus:
P = (f/N) x 100%

Keterangan:

P = persentase respons siswa

f = jumlah siswa pada setiap kategori
N = jumlah seluruh siswa.

Hasil persentase kemudian
disajikan dalam bentuk tabel dan
dideskripsikan untuk memberikan
gambaran mengenai respons siswa
terhadap penerapan perangkat
pembelajaran matematika berbasis

PMRM pada materi bangun datar.

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan

Hasil penelitian penerapan
perangkat pembelajaran matematika
berbasis PMRM dengan integrasi
media digital pada materi bangun
datar kelas IV SD disajikan pada tabel

berikut.
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Aspek yang Katego
No Hasil
Diamati ri
] Keterlaksanaan | 72/80 | Sangat
pembelajaran (90%) | baik
Rata-rata
2 58,39 | —
pretest
Rata-rata
3 83,21 | —
posttest
Peningkatan
24,82
4 | rata-rata hasil ) —
. poin
belajar
20
5 Respons siswa | siswa | Sangat
sangat baik (71,43 | baik
%)
6
Respons siswa siswa
6 Baik
baik (21,43
%)
2
Respons siswa siswa
7 Cukup
cukup (7,14%
)
. 0
Respons siswa .
8 siswa | Kurang
kurang
(0%)

Berdasarkan tabel tersebut,

keterlaksanaan pembelajaran
mencapai 90% dengan kategori
sangat baik. Rata-rata hasil belajar
siswa meningkat dari 58,39 pada
pretest menjadi 83,21 pada posttest,
dengan peningkatan sebesar 24,82
poin. Respons siswa juga
menunjukkan hasil positif, dengan
71,43% siswa memberikan respons

sangat baik dan tidak terdapat siswa

yang memberikan respons kurang.

Hasil observasi  menunjukkan
bahwa pembelajaran dapat terlaksana
dengan sangat baik, dengan
persentase keterlaksanaan sebesar
90%. Hasil tersebut menunjukkan
bahwa perangkat pembelajaran yang
digunakan dapat mendukung kegiatan
belajar sesuai dengan tahapan yang
telah direncanakan. Modul ajar, bahan
ajar, LKPD, media Genially, dan video
pembelajaran dapat digunakan secara
terpadu selama proses pembelajaran.
Hal ini sesuai dengan pendapat
(Syamawati et al., 2024) dan (Ellia et
al., 2025) bahwa

pembelajaran dapat membantu guru

perangkat

mengatur kegiatan pembelajaran agar

lebih terarah dan sistematis.

Dilihat dari hasil belajar, terdapat
peningkatan nilai rata-rata siswa dari
58,39 pada pretest menjadi 83,21
pada posttest, atau meningkat
sebesar 24,82 poin. Peningkatan
tersebut menunjukkan bahwa setelah
mengikuti pembelajaran
menggunakan perangkat berbasis
PMRM, pemahaman siswa terhadap
materi bangun datar mengalami
perubahan yang positif. Kondisi ini

dapat terjadi karena siswa tidak hanya
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menerima  penjelasan  mengenai
konsep dan rumus, tetapi juga belajar
melalui permasalahan dan aktivitas
yang berkaitan dengan situasi nyata.
Hasil tersebut sejalan dengan
penelitian (Kedhi et al., 2024) yang
menunjukkan bahwa pembelajaran
matematika realistik dapat
meningkatkan kemampuan
matematika siswa sekolah dasar.
(Hasibuan et al., 2015) juga
menunjukkan  bahwa  perangkat
pembelajaran berbasis matematika
realistik dapat membantu mendukung
kemampuan siswa dalam memahami

dan menyelesaikan permasalahan

matematika.

Penggunaan  budaya Melayu
sebagai bagian dari  konteks
pembelajaran juga  memberikan

pengalaman yang lebih dekat dengan
kehidupan siswa. Konsep bangun
datar dapat diperkenalkan melalui hal-
hal yang dikenal siswa sehingga
mereka lebih mudah menghubungkan
materi matematika dengan lingkungan
sekitarnya. Pembelajaran seperti ini
membuat matematika tidak hanya
dipahami sebagai kumpulan rumus,
tetapi juga sebagai bagian dari
kehidupan sehari-hari. Hal tersebut

sejalan dengan Nasution (2024) yang

menjelaskan bahwa pengintegrasian
budaya dalam pembelajaran
matematika  dapat  menciptakan
pengalaman belajar yang lebih

kontekstual dan bermakna bagi siswa.

PMRM,

penggunaan media digital turut

Selain pendekatan

memberikan variasi dalam kegiatan
pembelajaran. LKPD interaktif melalui
Genially dan video pembelajaran
membuat penyampaian materi tidak
hanya bergantung pada bahan cetak
dan penjelasan guru. Siswa dapat
memperoleh informasi melalui
tampilan visual serta aktivitas yang
lebih interaktif. (Nengsih & Febrina,
2021) menjelaskan bahwa Genially
dapat dimanfaatkan untuk membuat
pembelajaran menjadi lebih interaktif
dan menarik. Sementara itu, (Fayzah
et al., 2025) menjelaskan bahwa video
pembelajaran dapat membantu siswa
memahami materi melalui kombinasi

unsur gambar, suara, dan gerakan.

Respons siswa terhadap perangkat
pembelajaran juga menunjukkan hasil
yang positif. Dari 28 siswa, 20 siswa
(71,43%) memberikan respons sangat
baik, 6 siswa (21,43%) memberikan
respons baik, dan 2 siswa (7,14%)
memberikan respons cukup,

sedangkan tidak terdapat siswa yang
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memberikan respons kurang. Hasil
tersebut menunjukkan bahwa
sebagian  besar siswa  dapat
menerima pembelajaran yang
menggunakan  konteks
aktivitas LKPD, dan media digital.

keseluruhan,

budaya,
Secara penerapan
perangkat pembelajaran berbasis
PMRM dengan integrasi media digital
dapat mendukung pembelajaran
bangun datar yang lebih kontekstual,
bervariasi, dan melibatkan siswa

secara aktif.

D. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan
pembahasan, penerapan perangkat
pembelajaran matematika berbasis
PMRM dengan integrasi media digital
pada materi bangun datar kelas IV SD

dapat disimpulkan sebagai berikut.

1. Perangkat pembelajaran yang
terdiri atas modul ajar, bahan
ajar, LKPD interaktif berbasis
Genially, dan video
pembelajaran dapat diterapkan
secara terpadu dalam
pembelajaran bangun datar
sesuai dengan tahapan yang
direncanakan. Keterlaksanaan
pembelajaran mencapai 72 dari
80 skor maksimum (90%)

dengan kategori sangat baik.

2. Rata-rata hasil belajar siswa
meningkat dari 58,39 pada
pretest menjadi 83,21 pada
posttest, atau  meningkat

sebesar 24,82 poin, setelah

siswa mengikuti pembelajaran
menggunakan perangkat
berbasis PMRM

integrasi media digital.

dengan

3. Respons siswa terhadap

perangkat pembelajaran
positif. Dari 28 siswa, 20 siswa
(71,43%) memberikan respons
sangat baik, 6 siswa (21,43%)
memberikan respons baik, dan
2 siswa (7,14%) memberikan
respons cukup, sedangkan
tidak ada siswa yang

memberikan respons kurang.

Secara keseluruhan, penerapan
perangkat pembelajaran berbasis
PMRM dengan integrasi media digital
dapat mendukung pembelajaran
bangun datar yang lebih kontekstual,
bervariasi, dan melibatkan siswa
secara aktif. Penelitian ini
menggunakan satu kelompok tanpa
kelompok pembanding, sehingga
peningkatan hasil belajar yang
diperoleh belum dapat dinyatakan

sebagai pengaruh perangkat semata.
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Berdasarkan keterbatasan

tersebut, penelitian  selanjutnya
disarankan menggunakan desain
dengan kelompok kontrol, jumlah
subjek yang lebih besar, serta materi
atau jenjang kelas yang lebih beragam
agar efektivitas perangkat dapat diuiji
lebih  kuat. Guru juga dapat
menggunakan perangkat ini sebagai
alternatif pembelajaran bangun datar
yang mengaitkan konsep matematika
dengan budaya Melayu dan media

digital.
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